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ABSTRACT 
 

This study used a quasi-experimental design with a nonequivalent control group design to examine 
the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by TikTok videos on students’ 
cognitive learning outcomes in ecology and biodiversity topics. The study was conducted with 
seventh-grade students at SMP Negeri 22 Padang using a quantitative approach. The sample 
consisted of two classes selected through purposive sampling, with class VII.A as the experimental 
group and class VII.B as the control group. Data were collected using a 20-item multiple-choice test 
administered before (pretest) and after (posttest) the intervention. The results showed that the 
average posttest score of the experimental group (79.69) was higher than that of the control group 
(65.78), with a t-value of 4.10 exceeding the t-table value of 2.00 at a significance level of 0.05. These 
findings indicate that the implementation of the PBL model assisted by TikTok videos has a 
significant effect on improving students’ cognitive learning outcomes. The integration of problem-
based learning activities with short video media provides a more engaging, interactive, and 
contextual learning experience in science education. 
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Introduction  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah studi yalng blerperaln penting 
dallalm menumbluhkaln kemalmpualn pesertal didik untuk blerpikir ilmialh, memalhalmi 
fenomenal allalm, sertal mengemblalngkaln keteralmpilaln dallalm memecalhkaln malsallalh 
melallui pendekaltaln oblservaltif daln eksperimentall (Arends, 2012; Fathurrohman & 
Sulistyorini, 2018). Dallalm konteks Kurikulum Merdekal, pemblelaljalraln IPAL tidalk 
halnyal menekalnkaln paldal alspelk pelngeltalhualn, teltalpil jugal paldal keltelralmpillaln daln 
silkalp illmilalh yalng dilblelntuk mellalluil palrtilsilpalsil alktilf pelselrtal dildilk dallalm prosels 
pelmblellaljalraln (Kementerian Pendidikan Kebudayaan, 2022; Mahdiannur et al., 2022). 
Kurilkulum ilnil dilralncalng blelrblalsils prilnsilp Outcomel-BLalseld ELducaltilon (OBLEL), dil malnal 
prosels blellaljalr dilalralhkaln untuk melncalpalil halsill blellaljalr yalng telrukur, rellelvaln, daln 
blelrmalknal (Andiniati, 2023; Sari & Noor, 2022). 

Sallalh saltu model pembelajaran yalng dilnillalil selsualil delngaln selmalngalt Kurilkulum 
Melrdelkal aldallalh Probllelm-BLalseld Lelalrnilng (PBLL). Model pembelajaran ilnil melnelkalnkaln 
pelmalnfalaltaln pelrmalsallalhaln kontelkstuall selblalgalil lalndalsaln utalmal pelmblellaljalraln, yalng 
dalpalt melndorong pelselrtal dildilk untuk melngelksploralsil, melngalnallilsils, daln 
melngelmblalngkaln pelmalhalmaln konselp selcalral melndallalm (Amir, 2009; Schmidt et al., 
2007). Mellalluil prosels pelmblellaljalraln blelrblalsils malsallalh, pelselrtal dildilk dillaltilh untuk 
telrlilblalt alktilf dallalm dilskusil, kolalbloralsil, selrtal pelrumusaln solusil telrhaldalp blelrblalgalil 
pelrsoallaln yalng blelrkaliltaln delngaln maltelril pelmblellaljalraln (Hmelo-Silver, 2004; Widura 
et al., 2021). PBLL telrbluktil dalpalt melnilngkaltkaln kelmalmpualn blelrpilkilr kriltils daln halsill 
blellaljalr kogniltilf pelselrtal dildilk dallalm blelrblalgalil kaljilaln salilns, telrmalsuk ILPAL (Astriani et 
al., 2021; Nawipa & Tualena, 2020; Urrahmah, 2023). 

ILmplelmelntalsil pelmblellaljalraln ILPAL dil selkolalh melnelngalh pelrtalmal malsilh 
melnghaldalpil blelrblalgalil talntalngaln. BLelrdalsalrkaln oblselrvalsil yalng dillalkukaln dil SMP 
Nelgelril 22 Paldalng, dilpelrolelh falktal blalhwal selblalgilaln blelsalr pelselrtal dildilk melnunjukkaln 
palrtilsilpalsil blellaljalr yalng relndalh daln celndelrung palsilf sellalmal prosels pelmblellaljalraln 
blelrlalngsung. Melskilpun tellalh diltelralpkaln modell pelmblellaljalraln selpelrtil Dilscovelry 
Lelalrnilng daln pelnggunalaln Lelmblalr Kelrjal Pelselrtal Dildilk (LKPD), halsill blellaljalr kogniltilf 
malsilh blellum melncalpalil Kriltelrilal Keltuntalsaln Milnilmall (KKM) yalng dilteltalpkaln, yaliltu 
75. Raltal-raltal nillalil pelselrtal dildilk dallalm pelnillalilaln halrilaln melnunjukkaln alngkal yalng 
rellaltilf relndalh: 70 (kellals VILIL-AL), 65 (VILIL-BL), 51 (VILIL-C), daln 57 (VILIL-D), telrutalmal paldal 
maltelril klalsilfilkalsil malkhluk hildup yalng melmblutuhkaln pelmalhalmaln konselptuall 
melndallalm. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran PBL 
dipandang penting sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang berpotensi 
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. 

Maltelril elkologil daln kelalnelkalralgalmaln halyaltil selblalgalil blalgilaln dalril kaljilaln blilologil 
salngalt blelrkaliltaln delngaln kondilsil lilngkungaln dil selkiltalr pelselrtal dildilk, selhilnggal 
pelndelkaltaln pelmblellaljalraln yalng blelrorilelntalsil paldal pelnyellelsalilaln malsallalh nyaltal 
melnjaldil rellelvaln untuk dilgunalkaln (Maulida et al., 2023; Stern et al., 2014). Modell PBLL 
dilnillalil cocok untuk diltelralpkaln dallalm topilk ilnil kalrelnal malmpu melndorong pelselrtal 
dildilk untuk mengenali permasalahan lingungan, menganalisis akar permasalahan, 
serta menyusun strategi pemecahan berdasarkan prinsip ilmiah (Muchib, 2018; Utami 
et al., 2023). Penerapan PBL menjadi penting untuk membantu peserta didik 
membangun keterkaitan antara konsep ekologi dengan fenomena lingkungan yang 
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dil salmpilng pelndelkaltaln pelmblellaljalraln, pelnggunalaln meldilal yalng telpalt jugal 

melnjaldil pelnunjalng pelntilng dallalm pelmblellaljalraln ILPAL. Pelmalnfalaltaln telknologil dilgiltall 
selpelrtil vildelo pelndelk blelrblalsils alplilkalsil TilkTok mulalil blalnyalk dillilrilk selblalgalil meldilal 
eldukaltilf yalng elfelktilf dallalm melnyalmpalilkaln maltelril selcalral vilsuall, rilngkals, daln mudalh 
dilalksels (Parlindungan et al., 2020; Prayoga et al., 2024; Rahmana et al., 2022). Meldilal 
ilnil malmpu melnalrilk milnalt pelselrtal dildilk dalril kallalngaln relmaljal, melmpelrkualt 
pelmalhalmaln konselp, selrtal melnilngkaltkaln motilvalsil blellaljalr (K. I. Sajonia, 2024; Tan et 
al., 2022). Saljonilal (2024) melnelkalnkaln blalhwal plaltform selpelrtil TilkTok, jilkal dilgunalkaln 
delngaln bliljalk dallalm kontelks pelmblellaljalraln, dalpalt melnjaldil salralnal krelaltilf yalng 
melndelkaltkaln maltelril delngaln kelhildupaln selhalril-halril pelselrtal dildilk. Dengan 
karakteristik tersebut, video TikTok penting diintegrasikan dalam pembelajaran 
karena mampu menjembatani gaya belajar generasi digital dengan tujuan 
pembelajaran, tanpa mengabaikan peran guru dalam mengontrol konten dan proses 
belajar. 

Olelh kalrelnal iltu, kolalbloralsil alntalral modell pelmblellaljalraln PBLL daln meldilal vildelo 
TilkTok dilyalkilnil malmpu melncilptalkaln sualsalnal blellaljalr yalng lelblilh alktilf, kontelkstuall, 
daln melnyelnalngkaln. Straltelgil ilnil seljallaln delngaln upalyal untuk melnumbluhkaln 
pelmalhalmaln konselptuall yalng lelblilh melndallalm selrtal melnilngkaltkaln halsill blellaljalr 
kogniltilf pelselrtal dildilk dallalm pelmblellaljalraln ILPAL (Ginantia et al., 2023; Mayer, 2009; 
Nawipa & Tualena, 2020). Selain itu, integrasi model dan media ini memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

BLelrdalsalrkaln uralilaln telrselblut, pelnelliltilaln ilnil dillalkukaln untuk melngelvallualsil 
pelngalruh ilmplelmelntalsil modell Probllelm-BLalseld Lelalrnilng yalng dilpaldukaln delngaln meldilal 
vildelo TilkTok telrhaldalp halsill blellaljalr kogniltilf pelselrtal dildilk kellals VILIL SMP Nelgelril 22 
Paldalng. Pelnelliltilaln ilnil dilhalralpkaln dalpalt melmblelrilkaln kontrilblusil dallalm 
pelngelmblalngaln straltelgil pelmblellaljalraln ILPAL yalng ilnovaltilf daln rellelvaln delngaln 
kalralktelrilstilk pelselrtal dildilk dil elral dilgiltall salalt ilnil. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam mengoptimalkan penerapan 
model dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 
eksperimen (quasi-experiment), khususnya nonequivalent control group design. Desain ini 
melibatkan dua kelompok peserta didik yang telah terbentuk sebelumnya tanpa 
proses pengacakan, sehingga pelaksanaan penelitian tetap menyesuaikan dengan 
kondisi pembelajaran di sekolah. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) dan tes 
akhir (posttest) untuk mengukur perubahan hasil belajar kognitif setelah perlakuan 
diberikan. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan video TikTok, sedangkan kelompok kontrol 
mengikuti pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru. Perbedaan perlakuan 
tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran perbandingan perubahan hasil 
belajar kognitif antara kedua kelompok secara sistematis. Melalui desain ini, pengaruh 
penerapan model PBL terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dapat diamati 
secara lebih terstruktur (Sugiyono, 2021). 
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Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal peserta didik, kesamaan jenjang 
pendidikan, materi pembelajaran, serta guru pengampu mata pelajaran. 
Pertimbangan tersebut dilakukan untuk meminimalkan perbedaan karakteristik awal 
antar kelas yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, ditetapkan kelas VII-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII-B sebagai 
kelompok kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang 
disusun berdasarkan indikator pembelajaran pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan level 
kognitif yang diukur. Validitas instrumen diuji melalui validitas isi (content validity) 
dengan melibatkan ahli materi dan ahli pembelajaran, sedangkan reliabilitas 
instrumen diuji untuk memastikan konsistensi hasil pengukuran. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest, kemudian data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji prasyarat dan 
uji t pada taraf signifikansi 0,05. 

 

Results and Discussion 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menyajikan perbandingan capaian hasil belajar kognitif 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. Data hasil belajar dianalisis berdasarkan skor pretest dan post-
test untuk menggambarkan perubahan kemampuan kognitif peserta didik setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Perbandingan hasil tersebut digunakan sebagai 
dasar untuk mengidentifikasi perbedaan capaian belajar kognitif antara kedua 
kelompok. 

Tabel 1. Nillalil Preltelst daln Posttelst 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

pretest posttest pretest posttest 

Jumlalh pelselrtal dildilk  32 32 32 32 

Nillalil telrtilnggil 85 100 80 90 

Nillalil telrelndalh 20 35 15 20 

Raltal-raltal 58,59 79,69 56,88 65,78 

Valrilalns 206,75 149,81 222,49 255,04 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas 

eksperimen berada pada kategori lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata 
skor kelas eksperimen meningkat dari 58,59 pada pretest menjadi 79,69 pada posttest, 
sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan dari 56,88 menjadi 65,78. Perbedaan 
besaran peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh 
peningkatan hasil belajar kognitif yang lebih optimal. 

Untuk melmalstilkaln daltal lalyalk dilalnallilsils lelblilh lalnjut, dillalkukaln ujil pralsyalralt 
blelrupal ujil normalliltals. Ujil normalliltals dillalkukaln delngaln meltodel Lillilelfors untuk 
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melnelntukaln alpalkalh dilstrilblusil daltal paldal malsilng-malsilng kellompok melngilkutil polal 
dilstrilblusil normall. Halsill dalril ujil normalliltals telrselblut dilsaljilkaln paldal talblell blelrilkut.  

 
Tabel 2. Ujil Normalliltals 

Kelas Nilai  N A Lhitung Ltabel Ket 

ELkspelrilmeln preltelst  32 0,05 0,10 0,16 blelrdilstrilblusil normall 

post-telst  0,05 0,15 0,16 blelrdilstrilblusil normall 

Kontrol preltelst  32 0,05 0,13 0,16 blelrdilstrilblusil normall 

post-telst  0,05 0,08 0,16 blelrdilstrilblusil normall 

 
Dalril halsill pelngujilaln, dilpelrolelh blalhwal nillalil Lhiltung lelblilh kelcill dilblalndilngkaln Ltalblell 

paldal keldual kellompok. Halsill pelngujilaln selsualil delngaln kriltelrilal yalng dilteltalpkaln 
melnunjukkaln blalhwal daltal preltelst daln post-telst dalril keldual kellompok melmillilkil 
dilstrilblusil yalng normall. 

Talhalpaln sellalnjutnyal seltellalh ujil normalliltals aldallalh mellalkukaln ujil homogelniltals 
untuk melngeltalhuil alpalkalh keldual kellompok melmillilkil valrilalns yalng selralgalm. 
Pelngujilaln ilnil melnggunalkaln ujil F daln halsillnyal dilsaljilkaln paldal talblell blelrilkut. 

 
Tabel 3. Ujil Homogelniltals 

Nilai N Fhitung Ftabel Ket 

Pretest 32 1,07 1,82 Varians homogen 

Posttest 32 1,70 1,82 Varians homogen 

 
Halsill alnallilsils melnunjukkaln nillalil Fhiltung paldal daltal preltelst daln post-telst lelblilh kelcill 

dalril Ftalblell. Selhilnggal dalpalt dilsilmpulkaln blalhwal keldual kellompok melmillilkil valrilalns 
yalng homogeln altalu selblalraln yalng rellaltilf salmal. Kalrelnal daltal tellalh melmelnuhil syalralt 
normalliltals daln homogelniltals, malkal alnallilsils dillalnjutkaln kel talhalp ujil hilpotelsils. Untuk 
melngildelntilfilkalsil pelrbleldalaln halsill blellaljalr kogniltilf alntalral kellompok elkspelrilmeln daln 
kontrol, dillalkukaln ujil-t. Rilncilaln halsill pelngujilaln telrselblut diltalmpillkaln dallalm Talblell 4. 

Tabel 4. Ujil Hilpotelsils 

Nilai Kelas N Thitung Ttabel Ket 

preltelst  ELkspelrilmeln 32 0,46 2,00 tildalk aldal pelrbleldalaln 

Kontrol 

posttelst ELkspelrilmeln 32 4,10 2,00 terldapatl pelrbleldalaln 

Kontrol 

 
Berdasarkan hasil uji-t pada data pretest, nilai thitung sebesar 0,46 berada dalam 

rentang −ttabel hingga ttabel (2,00), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Hasil uji-t pada data post-test menunjukkan nilai thitung sebesar 4,10 yang 
berada di luar rentang −ttabel hingga ttabel. Temuan ini mengindikasikan adanya 
perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara kedua kelas setelah perlakuan 
diberikan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
capaian hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses 
pembelajaran. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik ditinjau dari nilai rata-rata maupun hasil uji 
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 
pada kelas eksperimen memberikan kontribusi positif terhadap penguatan 
pemahaman kognitif peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan 
media video, tetapi juga oleh penerapan sintaks model Problem-Based Learning secara 
sistematis dalam proses pembelajaran. Peserta didik terlibat dalam tahapan 
identifikasi masalah, diskusi kelompok, penyusunan solusi, serta presentasi hasil 
pemecahan masalah berdasarkan pemahaman konsep yang dibangun secara aktif. 
Proses pembelajaran tersebut sejalan dengan karakteristik PBL yang menekankan 
keterlibatan kognitif peserta didik dalam mengaitkan konsep dengan permasalahan 
nyata (Arends, 2012; Hmelo-Silver, 2004). 

Keterlibatan peserta didik selama pembelajaran tercermin dari keaktifan mereka 
dalam diskusi kelompok dan penyusunan laporan hasil pembelajaran. Peserta didik 
dilatih untuk mengidentifikasi informasi penting, menyusun argumen, serta 
mengomunikasikan solusi secara lisan maupun tertulis. Media video TikTok turut 
mendukung proses tersebut melalui penyajian konten visual yang ringkas dan 
menarik, sehingga membantu memperjelas konsep yang bersifat abstrak dan 
meningkatkan ketertarikan belajar peserta didik (Mayer, 2009; D. Sajonia, 2024). 

Dukungaln meldilal vildelo pelndelk blelrblalsils TilkTok dallalm modell PBLL melnjaldilkaln 
pelmblellaljalraln lelblilh kontelkstuall daln melnyelnalngkaln. Pelselrtal dildilk tildalk halnyal 
melnelrilmal ilnformalsil, teltalpil jugal melmblalngun pelngeltalhualn melrelkal mellalluil 
pelnyellildilkaln, alnallilsils, daln dilskusil. Halsill oblselrvalsil melnunjukkaln blalhwal tilngkalt 
keltelrlalksalnalaln silntalks PBLL melncalpalil 97%, yalng blelralrtil ilmplelmelntalsil modell tellalh 
blelrjallaln salngalt blalilk. Hall ilnil melmpelrkualt kelyalkilnaln blalhwal pelrbleldalaln halsill blellaljalr 
blukaln dilselblalblkaln olelh telknils pellalksalnalaln, mellalilnkaln kalrelnal elfelktilviltals modell 
pelmblellaljalraln iltu selndilril. 

Telmualn ilnil dilpelrkualt olelh pelnelliltilaln Putril & Halndalyalnil, (2022), yalng 
melnyilmpulkaln blalhwal vildelo blelrblalsils meldilal sosilall dalpalt melnilngkaltkaln milnalt blellaljalr 
daln pelmalhalmaln konselp ILPAL. Dallalm pelnelliltilaln ilnil, TilkTok melnjaldil meldilal yalng 
rellelvaln delngaln kalralktelrilstilk pelselrtal dildilk kalrelnal malmpu melnjelmblaltalnil 
pelmblellaljalraln formall delngaln bludalyal dilgiltall yalng melrelkal kelnall. PBLL blelrblalntualn 
vildelo TilkTok jugal melmfalsilliltalsil keltelralmpillaln blelrpilkilr tilngkalt tilnggil, selpelrtil 
melmalhalmil (C2), melnelralpkaln (C3), daln melngalnallilsils (C4), selsualil delngaln talksonomil 
BLloom. Prosels pelmblellaljalraln tildalk halnyal blelrfokus paldal pelngualsalaln maltelril, teltalpil 
jugal melndorong pelselrtal dildilk untuk melngelmblalngkaln kelmalmpualn blelrpilkilr kriltils, 
krelaltilf, daln kolalbloraltilf. 

Selcalral kelselluruhaln, modell PBLL delngaln dukungaln vildelo TilkTok blelrhalsill 
melncilptalkaln sualsalnal blellaljalr yalng lelblilh alktilf, melnalntalng, daln blelrmalknal. Pelselrtal 
dildilk melnunjukkaln palrtilsilpalsil lelblilh tilnggil dilblalndilngkaln delngaln modell 
pelmblellaljalraln konvelnsilonall. Delngaln halsill telrselblut, dalpalt dilsilmpulkaln blalhwal 
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pelnelralpaln modell Probllelm-BLalseld Lelalrnilng yalng dilpaldukaln delngaln vildelo TilkTok 
telrbluktil elfelktilf dallalm melnilngkaltkaln halsill blellaljalr kogniltilf silswal kellals VILIL, telrutalmal 
paldal maltelril elkologil daln kelalnelkalralgalmaln halyaltil. 
 

Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem-Based Learning yang didukung oleh media video TikTok memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII 
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Peserta didik pada kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 
baik ditinjau dari rata-rata skor maupun hasil uji statistik. Temuan ini menunjukkan 
bahwa integrasi model PBL dengan media video kontekstual dapat menjadi alternatif 
pembelajaran yang efektif untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran IPA. 
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